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Abstrak Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) merupakan komponen penting dalam upaya

pencegahan dan penurunan stunting. PMBA mencakup Inisiasi Menyusu Dini (IMD),
ASI Eksklusif, Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI), dan ASI sampai berusia
2 tahun. Emo-Demo adalah pendekatan komunikasi perubahan perilaku yang
dikembangkan oleh Global Alliance for Improved Nutrition (GAIN) yang didukung
oleh Kementerian Kesehatan. Save the Children Indonesia melalui program BISA
menerapkan metode Emo-Demo di 46 desa di empat kabupaten mitra untuk
meningkatkan pengetahuan dan perilaku PMBA. Emo-Demo menyampaikan pesan
dengan cara yang sederhana melalui metode interaktif, permainan, demonstrasi, dan
eksperimen, serta bertujuan untuk menyentuh emosi ibu dan pengasuh baduta.

Artikel ini menggambarkan pelaksanaan Emo-Demo sebagai salah satu pendekatan
dalam program BISA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pendapat
pemangku kepentingan dan penerima manfaat terkait dengan kelebihan, manfaat
dan tantangan pelaksanaan Emo-Demo, serta peluang penguatan. Hal ini dilakukan
melalui kajian literatur dan analisis konten data kualitatif Mid-Term Review Program
BISA. Pemangku kepentingan, fasilitator PMBA dan ibu/pengasuh baduta memandang
Emo-Demo berguna untuk meningkatkan pengetahuan tentang PMBA, beberapa
mengakui perubahan perilaku setelah mengikuti sesi PMBA, terutama terkait dengan
ASI eksklusif dan pemberian makan pada baduta. Dalam mencapai dampak lebih baik,
kemitraan lintas sektor diperlukan dalam pelaksanaan Emo-Demo, baik dalam bentuk
supervisi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa, Puskesmas, ataupun kunjungan rumah pasca kegiatan oleh kader Posyandu.
Metode Emo-Demo juga berpotensi untuk dikembangkan agar dapat menyasar
program stunting seperti dalam kelas ibu hamil untuk program penurunan stunting
dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki prevalensi stunting yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan
negara-negara berpendapatan menengah
lainnya. Dengan prevalensi stunting sebesar
24.4% (SSGI, 2021), Indonesia bersama India
dan Afrika Selatan merupakan anggota G20
yang masih bergelut dengan stunting sebagai
hasil manifestasi masalah gizi kronis di ibu
hamil dan baduta.

Sepanjang periode tahun 2019 - 2021, terjadi
penurunan stunting sebesar 3,3 poin persen

10,4%

PREVALENSI STUNTING

HARUS DITURUNKAN

dalam waktu kurang dari 2,5 tahun

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menurunkan prevalensi stunting di Indonesia,
termasuk dengan penguatan praktek
Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA).
Dokumen ini memuat pengalaman program
BISA (Better Investment for Stunting
Alleviation) dalam menggunakan pendekatan

(atau sebesar 13,5%) dari 27,7% di tahun 2019.
Kondisi tersebut cukup menggembirakan,
walaupun diraih bersamaan dengan terpaan
pandemi COVID-19 di Indonesia.

Namun, angka tersebut masih jauh dari target
tahun 2024 yang dicanangkan Presiden Joko
Widodo dalam RPJMN 2020-2024 yakni di
angka 14%. Artinya, prevalensi sebesar 10,4%
harus diturunkan dalam waktu kurangdari 2,5
tahun.

Emo-Demo untuk memperkuat praktek
PMBA, sebagai alternatif pendekatan yang
dilakukan pemerintah pada saat ini. Dokumen
ini juga mengidentifikasi pembelajaran dan
rekomendasi bagi penguatan PMBA dengan
pendekatan Emo-Demo.
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Program Penurunan Stunting di Indonesia

Masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
merupakan fondasi terpenting bagi kehidupan
anak. Pada periode ini, proses perkembangan
otak, pertumbuhan badan, perkembangan
sistem metabolisme tubuh dan sistem
pembentukan kekebalan tubuh berlangsung
dengan cepat. Karena itu, upaya pencegahan
dan penanganan stunting sangat penting untuk
dilakukan pada periode 1000 HPK ini.

Sebagian besar, yakni 720 haridari 1000 HPK
merupakan masa di mana anak harus
mendapatkan asupan gizi melalui penerapan
konsep PMBA yang baik. Menurut Kemenkes
(2020), PMBA mencakup empat standar emas
yakni 1) melakukan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD), 2) memberikan ASI Eksklusif, 4)
memberikan Makanan Pendamping Air Susu
Ibu (MP-ASI), dan meneruskan pemberian ASI
sampai berusia 2 tahun atau lebih.

Saat ini, pemerintah sudah melakukan
berbagai macam cara yang mengarah kepada
praktik baik PMBA dengan sasaran akhir
anggota keluarga; terutama ibu hamil danibu
dengan baduta. Dokumen Strategi Nasional

Percepatan Pencegahan Stunting (2018) dari
Kementerian Dalam Negeri, Bappenas,
TNP2K dan Sekretariat Wakil Presiden, serta
Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan
Angka Stunting Indonesia (RAN-PASTI) dari
BKKBN (2021) telah menyatakan dengan jelas
bahwa perubahan perilaku merupakan salah
satu dari 5 pilar strategi nasional percepatan
penurunan stunting di Indonesia.

Setidaknya ada tiga garis besar implementasi
teknis yang dilakukan yakni:

Pelaksanaan kampanye dan
komunikasi perubahan perilaku
yang berkelanjutan

Penguatan kapasitas institusi
dalam komunikasi perubahan

perilaku untuk penurunan stunting

Melakukan penguatan peran
organisasi keagamaan dalam
komunikasi perubahan perilaku
untuk penurunan stunting
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Tanpa mengesampingkan lembaga di luar
sektor kesehatan, dalam mengupayakan
perubahan perilaku PMBA tersebut di
lapangan sebagian besar masih dijalankan
secara sektoral oleh Dinas Kesehatan melalui
Puskesmas. Ahli gizi, ahli promosi kesehatan,
dan bidan menurut (Bukit et al 2021)
merupakan penyampai pesan yang secara
kuantitas paling banyak dibandingkan tenaga
kesehatan lainnya.

Di sektor kesehatan, mulaitahun 2021 secara
efektif terdapat tenaga fasilitator dengan latar
belakang kesehatan yang dilatih oleh Pokja
Stunting yang diinisiasi oleh BKKBN di
masing-masing provinsi, kabupaten dan kota.
Pembentukan Pokja Stunting BKKBN sendiri
merupakan langkah konvergensi percepatan
penurunan stunting yang diturunkan mulai
dari pemerintah pusat, provinsi hingga
kabupaten dan kota.

Proses perubahan perilaku dilaksanakan
dengan edukasi dari narasumber ke sasaran
dengan menggunakan media ajar seperti
video, booklet, leaflet, lembar balik, buku saku
dan poster. Adanya keterbatasan dana
membuat sebagian besar media ajar belum
dapat diperbanyak untuk dibagikan secara
personal ke sasaran.

Media ajar terkait PMBA yang ada saat ini
menjadi pegangan bagi narasumber dan

kemudian akan digunakan kembali dalam
kesempatan edukasi dengan sasaran yang
lebih luas.

Sebagai koordinator tertinggi, Pemerintah baik
Pusat dan Daerah sudah melakukan berbagai
optimasi dari berbagai aspek dan melalui
beragam lintas sektor dalam. Namun, perlu
juga diakui bahwa masih banyak hal yang
masih perlu dioptimalkan dalam usaha
perubahan perilaku anggota keluarga
mengenai upaya perubahan perilaku PMBA.

Pada umumnya proses edukasi yang selama
ini ada, masih didominasi melalui penyampaian
informasi secara searah, dimana fasilitator
lebih aktif dalam menyampaikan materi dan
peserta lebih pasif terhadap penerimaan
materi. Sasaran penerima pesan belum
sepenuhnya terfasilitasi untuk memberikan
respon dan umpan balik akan pesan yang
diterima, sehingga mengakibatkan proses
edukasi memiliki risiko timbulnya rasa bosan
dari peserta.

Selainitu, diperlukan juga modifikasi di media
dan proses penyampaian informasi agar
sasaran tidak hanya menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran, namun juga
menggunakan indera penciuman, indera
peraba, menyentuh sisi emosional sehingga
memunculkan motivasi untuk menerapkan
informasi tersebut ke dalam perilaku yang
diharapkan.
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METODE PENELITIAN

Artikel ini ditulis berdasarkan kajian dokumen terkait dan analisis konten dari diskusi kelompok
dan wawancara yang dilakukan sebagai bagian dari Mid-Term Review Program BISA. Dokumen
yang dikaji meliputi dokumen program BISA (termasuk laporan Mid-Term Review), modul
Emo-Demo, dan literatur lain terkait.

Diskusi kelompok dan wawancara dalam Mid-Term Review dilakukan di empat kabupaten mitra,
yaitu: Kupang, TTU (Timor Tengah Utara), Bandung Barat dan Sumedang. Diskusi kelompok
dilakukan dengan melibatkan ibu/pengasuh baduta dan kader kesehatan. Sedangkan wawancara
mendalam dilakukan pada Dinas Kesehatan kabupaten, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(PMD), kepala desa dan kepala Puskesmas. Total peserta diskusi dan wawancara adalah 105 orang
dari 46 desa di empat kabupaten mitra.

Diskusi Kelompok Wawancara

Melibatkan: e Ibu/Pengasuh Baduta Melibatkan: ® Dinas Kesehatan kabupaten

® Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa
® Kepala Desa & Kepala Puskesmas

e Kader Kesehatan

Dilakukan di:

Sumedang
Timor Tengah Utara
Kupang
Bandung Barat /-

Analisis konten dilakukan dengan menggunakan transkrip dari rekaman audio diskusi kelompok
danwawancara, dan konten terkait Emo-Demo ditelusuridaritranskrip. Tema yang dicari meliputi:
(1) pelaksanaan Emo-Demo; (2) pelatihan fasilitator; (3) manfaat Emo-Demo; (4) tantangan; (5)
faktor pendukung pelaksanaan.

Matriks konten juga membuka peluang adanya tema baru yang ditemukan dari transkrip wawancara
dan diskusi. Hasil dari kajian literatur digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh terhadap data dari transkrip wawancara, dan hasil keseluruhan dituliskan dalam bentuk
naratif.
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HASIL
DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Emo-Demo dalam
Memperkuat Praktik PMBA

Melalui program Better Investment for
Stunting Alleviation (BISA), Save the Children
Indonesia (SC) bekerja sama dengan Nutrition
International (NI) memberikan perspektif lain
dalam usaha melakukan edukasi perubahan
perilaku mengenai PMBA kepada anggota
keluarga, melalui kegiatan Emo-Demo yang
difasilitasi oleh bidan dan kader Posyandu.

Harapannya, ada proses pembelajaran dari
praktik baik untuk saling menyempurnakan
apayang sudah dilakukan sehingga perubahan
perilaku terhadap anggota keluarga mengenai
PMBA ke arah yang lebih baik dapat dicapai
dengan lebih luas. Tujuan akhirnya adalah,
dengan perilaku PMBA yang baik dan
berkualitas pada seluruh anggota keluarga,
percepatan penurunan prevalensi stunting
dengan target 14% pada 2024 dapat dicapai.

Emo-Demo, atau Emotional Demonstration
adalah sebuah pendekatan komunikasi
perubahan perilaku ibu dan atau pengasuh
terkait pemberian makan bayi dan anak.
Pendekatan ini dikembangkan oleh Global
Alliance for Improved Nutrition (GAIN),
didasari pada keinginan meningkatkan
PMBA dengan

perubahan perilaku

pendekatan yang lebih interaktif, serta
meminimalisir pemberian informasi dengan
cara penyuluhan atau metode pemberian
informasi satu arah.

Jika dibandingkan dengan program edukasi
PMBA konvensional, Emo-Demo menekankan
kepada tiga unsur dalam kegiatan perubahan
perilaku, yaitu

Kegiatan partisipatif

Penyederhanaan pesan
yang disampaikan

Penyampaian pesan dengan
cara menyenangkan atau
menyentuh emosi.

Hal inilah yang disinyalir menjadi nilai lebih
Emo-Demo yang dapat berujung pada
peningkatan efektivitas kegiatan edukasi
PMBA di masyarakat.
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Dalam kegiatan Emo-Demo, peserta bukan
hanya menerima informasi yang penting
tentang PMBA, melainkan juga memiliki
kesempatan untuk menyaksikan demonstrasi
dengan alat peraga dan belajar langsung
melalui eksperimen.

Selain itu, pesan-pesan yang disampaikan
dalam Emo-Demo juga telah disederhanakan
sehingga menjadi mudah dimengerti dan
peserta (ibu atau pengasuh) tergugah untuk
mempraktikannya. Modul Emo-Demo
memuat judul, pesan kunci, sasaran, waktu
kegiatan, peralatan yang digunakan,

langkah-langkah dan kesimpulan.

Pada suatu penelitian terbatas, Emo-Demo
menurut (Widiyanto 2022) telah terbukti lebih
efektif untuk mengubah perilaku PMBA ibu
balita, jika dibandingkan dengan metode

penyuluhan konvensional. Metode Emo-

Demo ini akan mempunyai dampak yang lebih
efektif jika fokus pada satu atau dua pesan
setiap satu kali pertemuan.

Sejak tahun 2021, Program BISA menerapkan
Emo-Demo di 46 desa di empat kabupaten
mitra yaitu; Kupang, TTU (Timor Tengah
Utara), Bandung Barat dan Sumedang.
Pemilihan desa mitra di dalam kabupaten ini
didasari oleh (1) angka kejadian stunting; (2)
kurangnya kegiatan praktik dalam edukasi
PMBA; (3) penerimaan dari pemerintah desa
terhadap program ini.

Dalam persiapannya, SC berkolaborasi dengan
GAIN memfasilitasi kegiatan PMBA dengan
metode Emo-Demo kepada para fasilitator
Kabupaten mitra BISA.
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Kegiatan diawali dengan peningkatan kapasitas
fasilitator dengan sistem pelatihan berjenjang, mulai
dari staf Dinas Kesehatan, Puskesmas dan Dinas
Pengembangan Masyarakat Desa sampai ke bidan desa
dan kader Posyandu.

Kader yang telah dilatih menyampaikan materi
Emo-Demo di Posyandu kepada sasaran (ibu dan
i ngan berat badan bayi /

dilakukan denga e diskasi, pelatil nb
modul sederhana yang dikemas dalam bentuk
permainan, membuat para peserta aktif dalam

pelaksaan kegiatan.




Pencapaian Program Perubahan
Perilaku PMBA dengan Emo-Demo

Emo-Demo menerima respon positif baik dari masyarakat, Dinas Kesehatan, Puskesmas
dan Posyandu. Pemegang program dan pemberi layanan kesehatan memandang Emo-Demo
sebagai satu pendekatan yang membantu menyampaikan edukasi dan mengubah pola pikir
masyarakat untuk penurunan stunting di wilayah kerja mereka.

Selain itu, program ini dirasakan membantu Dinas Kesehatan dan Puskesmas setempat
ditengah keterbatasan SDM dan anggaran. Bagi Puskesmas, misalnya, Emo-Demo dipandang
telah memberikan pengayaan dalam hal demonstrasi dan praktik pengolahan dan pemberian
makan - komponen yang selama ini tidak dapat dilakukan karena keterbatasan anggaran.

Penurunan Stunting
Dalam cakupan yang lebih luas, Emo-Demo Puskesmas Haurngombong
di Februari 2022

bersama dengan program penurunan stunting

lainnya, dilaporkan telah menurunkan angka
kejadian stunting di desa mitra. Sebagai contoh,
Puskesmas Haurngombong melaporkan
penurunan stunting dari sekitar 10%, menjadi
6,9% di bulan Februari tahun 2022.

Kepala Puskesmas, Sumedang

Sudah sangat berdampak, awalnya kita diatas 10%
dan bulan februari kita sudah 6,9% ya artinya sudah turun

Kepala Puskesmas, Timor Tengah Utara

kami merasa dibantu dengan program ini. Mengurangi pekerjaan kami,
dengan pelatihan kader dan nakes sangat membantu karena jika
mengharapkan dari dana kami untuk pelatihan kurang

Dinas Kesehatan, Sumedang

Nah itu yang saya sambut dengan luar biasa. Program BISA
menganalisa apa sih masalah gizi di Kabupaten Sumedang
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Ibu hamil, perempuan dan pengasuh baduta
menilai penyampaian pesan kesehatan melalui
kegiatan Emo- Demo menarik dan mudah
dimengerti karena disampaikan secara
interaktif melalui metode praktek dan bentuk
permainan.

Penggunaan bahasa yang sederhana dan
melibatkan kearifan lokal - misalkan dengan
menyanyi menggunakan lagu dan bahasa
daerah setempat, serta contoh makanan lokal
sehari-hari - juga dirasakan turut
meningkatkan penerimaan dan pemahaman
materi yang disampaikan. Selain itu,
Emo-Demo juga dilihat sebagai sumber
tambahan informasi dari yang sebelumnya
hanya didapat dari buku kesehatan, internet,
bidan dan media sosial.

Setelah mengikuti Emo-Demo, peserta
melaporkan adanya peningkatan pengetahuan
berdasarkan alat ukur pre test-post test yang
dilakukan oleh fasilitator. Peningkatan
pengetahuan ibu berupa makanan kaya zat
besi bagi ibu hamil, ASI eksklusif, pemberian
Makanan Pendamping ASI| dengan menu gizi
seimbang, cemilan sehat serta menjaga
kebersihan dengan rutin cuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan 6 langkah yang benar.

Peningkatan pengetahuan ini juga diakui telah
diikuti dengan perubahan pola perilaku seperti
pemberian ASI eksklusif - pengasuh tidak
memberikan makanan pada anak di bawah
usia 6 bulan, dan pemberian jajan pada anak.

Kepala Puskesmas, Timor Tengah Utara

Sangat bagus dengan modul-modulnya, praktek-praktek,
penyampaian informasi yang sederhana, bagus sekali.
Sebenarnya saat kita pemaparan itu, memang
perubahan perilaku masih butuh waktu.

Kepala Puskesmas, Bandung Barat

Ada ilmu baru kalau hanya mengandalkan puskesmas
kita SDM nya juga tidak memadai dalam artian

banyak program lain.

b

Pengasuh Baduta, Kupang

Informasi ini kan biasa kami lihat di buku-buku kesehatan
begitu, ada yang seperti di medsos, tapi sekarang kalau
misalnya seperti Emo-Demo itu mereka kadang langsung
praktekkan, jadi kami lebih mengerti .
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Kemitraan sebagai Faktor Pendukung
Pelaksanaan Emo-Demo

Keberhasilan dan penerimaan terhadap kegiatan perubahan perilaku PMBA dengan metode
Emo-Demo tidak terlepas dari kemitraan yang dijalin dalam penerapannya. Kemitraan dalam
Program BISA dijalin dengan pemangku kepentingan —-pemerintah daerah dan Puskesmas - dan

juga masyarakat.

Kemitraan dengan Dinas Kesehatan,
Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (PMD), Puskesmas dan
Tim Penggerak - Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK)

Hal ini termasuk keterlibatan Dinas PMD untuk
mempersiapkan kelompok pemberdayaan
masyarakat untuk pemberian gizi keluarga dengan
penguatan pangan (kebun desa). Dinas kesehatan
dan Puskesmas melakukan perencanaan kegiatan,
pelatihan kader, dan monitoring evaluasi.
Puskesmas melibatkan tenaga promosi kesehatan,
bidan dan tenaga gizi sebagai fasilitator agar
semakin banyak masyarakat yang mengikuti
kegiatan ini.

Tujuannya agar masyarakat perlahan bisa lebih
sadar dan mereka bisa berubah untuk
pencegahan stunting. Karena perubahan perilaku
pada masyarakat membutuhkan waktu yang
cukup lama.
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Kemitraan dengan elemen
masyarakat melalui lembaga
formal dan informal

Pelibatan kader secara aktif dalam program BISA, tidak
terbatas sebagai fasilitator kegiatan tetapi juga sebagai
agen perubahan dan penggerak masyarakat. Dalam
mengajak peserta untuk hadir dan mengikuti kegiatan
Emo-Demo secara interaktif di Posyandu, kader dibantu
oleh tokoh masyarakat seperti kepala desa dan tokoh
agama.

Di TTU dan Kupang penyebaran informasi untuk kegiatan
juga sudah dilakukan melalui pengumuman di gereja oleh
tokoh agama, dan di TTU kelompok SUN CSO (Scaling Up
Nutrition Civil Society Network) juga aktif mendukung.

Selain itu, pemerintah desa mitra juga memberikan
dukungan berupa alokasi dana untuk alat peraga, alat
eksperimen dan pencetakan materi, serta digunakannya
TOA yang berisi rekaman materi dalam bahasa Tetun, dan
dihidupkan pada waktu- waktu tertentu di Kantor Desa
sehingga masyarakat yang lewat akan diingatkan melalui
pesan-pesan tersebut.

Diharapkan dengan adanya bantuan dari Dana Alokasi
Desa dapat meningkatkan sarana dan fasilitas dalam
penyampaian pesan kepada sasaran ibu hamil, ibu dengan
bayi dan baduta.

Kemitraan dalam Kegiatan
Pendukung, Monitoring
dan Evaluasi

Setelah kegiatan Emo-Demo, monitoring dan supervisi
dilakukan untuk mendorong tercapainya target perubahan
perilaku di kalangan ibu hamil, ibu dengan bayi dan baduta.
Dukungan monitoring-supervisi berkelanjutan telah
dilakukan dengan memberikan pelatihan keterampilan
komunikasi kepada kader.

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri
dan kemandirian kader sehingga efektif dalam melakukan
perannya di masyarakat.
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Tantangan dalam Program Perubahan Perilaku PMBA Melalui Emo-Demo

Terlepas dari penerimaan dan dampak positif dari pelaksanaan Emo-Demo, ada
beberapa tantangan yang ditemukan dalam penerapannya untuk menurunkan
angka kejadian stunting, sebagai berikut:

Tantangan spesifik metode Emo-Demo sebagai metode baru dengan
T biaya relatif besar, dan memerlukan pendampingan intensif

Alat bantu demonstrasi untuk 12 topik Emo-Demo cukup mahal. Hal
R ini berpotensi menjadi tantangan untuk Puskesmas dan Pemerintah
p Desa yang ingin memperluas pendekatan ini kepada petugas
kesehatan dan kader Posyandu. Masih diperlukan pengembangan

modul baru dengan alat bantu demonstrasi yang lebih terjangkau.

Tantangan metode Emo-Demo di pandemi COVID-19

Emo-Demo masih sulit diadaptasi jika menggunakan pelatihan jarak
jauh (teleconference video) karena metode ini harus melibatkan
interaksi antara fasilitator dengan peserta. Diharapkan dengan
interaksi langsung, fasilitator mudah menyentuh emosi peserta
sehingga pesan yang ingin disampaikan mudah diingat dan

diterapkan oleh peserta. PRRTTNNS

Keterbatasan daerah mitra dan keterlibatan Puskesmas

u Di empat kabupaten mitra, masih banyak desa dengan

prevalensi stunting yang cukup tinggi, yang tidak dijangkau oleh
Program BISA. Hal ini menyebabkan terbatasnya dampak
Program BISA di level kabupaten. Selain itu, beberapa kepala
Puskesmas juga mengakui keterlibatan yang terbatas dalam
Emo-Demo. Keterlibatan kepala Puskesmas juga masih terbatas
pada aspek monitoring kegiatan.

Keterbatasan kegiatan lain yang mendukung efektivitas hasil

dari perubahan perilaku PMBA O
Perubahan perilaku memerlukan mitra jangka panjang dan tidak »
terbatas pada pemberian edukasi kelompok (dalam hal ini Q ey,
Emo-Demo). Ini meliputi pendampingan langsung melalui O
kunjungan rumah (door to door) ke sasaran ibu hamil dan ibu —

dengan bayi/baduta, serta program ketahanan pangan keluarga.

Adanya perbedaan tingkat penerimaan masyarakat
‘ ' Q ” Padabeberapa kasus, kepercayaan lokal masyarakat setempat
v juga menjadi hambatan dalam pemilihan makanan bagi anak.
o~ Bahan-bahan makanan tertentu oleh suatu budaya dapat
dianggap tabu atau bersifat pantangan untuk di Nusa Tenggara
Timur, misalnya, terdapat suku yang tidak bisa mengonsumsi
jenis makanan daun marungga (kelor) ikan, telur puyuh, ayam

dan kacang-kacangan dengan kandungan protein yang tinggi.
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Faktor yang Perlu Dipertimbangkan untuk Replikasi

Emo-Demo merupakan metode perubahan perilaku yang dipandang efektif.
Meskidemikian, pelaksanaan Emo-Demo saat ini masih berada dalam ruang
lingkup yang terbatas berbasis proyek. Jika metode ini ingin diadopsi dan
direplikasi lebih luas maka ada beberapa hal yang memerlukan perhatian,
antara lain:

Keterbatasan kegiatan lain yang mendukung efektivitas
hasil dari perubahan perilaku PMBA

Media pembelajaran Emo-Demo relatif mahal karena tidak
terbatas di material cetak seperti modul dan kartu-kartu yang
berbeda untuk setiap sesi namun juga membutuhkan media lain
seperti gelas ukur, minyak, balok kayu dan berbagai bantal kecil.
Anggaran media pembelajaran dan alat peraga Emo- Demo PMBA
dapat dipertimbangkan melalui dukungan dari berbagai sumber
dana, tidak hanyadari APBD, DAK Non-Fisik, BOK, tapi juga tidak
tertutup kemungkinan dari dana desa dan/atau kemitraan dengan
pihak lain yang tidak melanggar peraturan yang berlaku.

Investasi awal untuk penguatan fasilitator

Emo-Demo merupakan metode edukasi perubahan perilaku yang
relatif baru dan berbeda dengan metode edukasi yang sudah ada.
Diperlukan penguatan tambahan dan berkelanjutan ke fasilitator
secara intensif, untuk selanjutnya diteruskan secara berjenjang ke
fasilitator berikutnya seperti kader dan tokoh masyarakat.
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Keperluan akan pendampingan, monitoring dan evaluasi

Proses replikasi Emo-Demo memerlukan monitoring dan evaluasi
baik dari Dinas Kesehatan maupun Puskesmas, serta SUN CSO
(Scaling Up Nutrition Civil Society Network) jika ada. Selain itu,
monitoring dan evaluasi juga diharapkan datang dari
kecamatan/desa wilayah kerja Puskesmas dan kader yang menjadi
sasaran edukasi perubahan perilaku. Proses monitoring dan
evaluasi akan memastikan pelaksanaan Emo-Demo untuk
perubahan perilaku dalam PMBA akan berlangsung efektif dan
efisien.

Pendekatan berbasis Puskesmas dengan prioritas pada
desa lokus stunting

Penyelenggaran Emo-Demo sebagai metode perubahan perilaku

dalam PMBA dilakukan dengan skala prioritas pada Puskesmas
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Emo-Demo merupakan metode vyang
dipandang efektif sebagai salah satu
pendekatan untuk upaya perubahan perilaku
pada Pemberian Makanan Bayi dan Anak
(PMBA). Perilaku PMBA yang baik merupakan
syarat utama dalam usaha penurunan stunting
yang sedang diupayakan bersama oleh
berbagai pihak pemangku kepentingan di
Indonesia.

Meski demikian, pelaksanaan Emo-Demo saat
ini masih berada dalam ruang lingkup yang
terbatas berbasis proyek. Proses adaptasi
tetap perlu dilakukan oleh pemangku
kepentingan dalam penerapan Emo-Demo
sebagai pendekatan untuk perubahan perilaku
PMBA seperti penyesuaian konten dengan

situasi dan kondisi di daerah, bersamaan
dengan upaya sejenis lainnya, penambahan
sasaran lain dan peningkatan upaya kemitraan.

Disamping itu, metode ini juga berpotensi
untuk diterapkan di kelompok sasaran lain
dalam penurunan stunting dengan lebih luas.
Hal ini meliputi penggunaan metode
Emo-Demo di kelas ibu hamil dan di sekolah
untuk menyasar remaja perempuan.

Untuk proses replikasi, beberapa faktor
penting yang harus disiapkan yakni
pembangunan komitmen bersama, alokasi
pendanaan untuk pengadaan media
pembelajaran, serta proses monitoring dan
evaluasi secara berkelanjutan.
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Saran

Kesempatan penguatan dan perluasan
dampak sebagai keberlanjutan program
dengan pendekatan Emo-Demo masih sangat
diharapkan oleh stakeholder terkait. Hal ini
didasari dengan adanya kebutuhan dari
pemerintah daerah maupun penerima manfaat
program.

Untuk mendukung hal tersebut diperlukan
kerjasama antara pemerintah daerah dengan
berbagai pihak lainnya, termasuk kelompok
yang termasuk dalam SUN (Scaling Up
Nutrition), baik dari Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), lembaga donor, akademisi,
media dan swasta, serta tokohagama dan

tokoh  masayarakat, dengan tujuan
menurunkan prevalensi stunting sesuai target
Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) 2024.

Pendanaan pemerintah daerah yang masih
terbatas dan kebutuhan akan pendampingan
intensif di lapangan menjadi dua alasan utama
pentingnya bermitra dengan pihak lain.
Emo-Demo sebagai salah satu unsur
perubahan perilaku dalam program penurunan
stunting memiliki beberapa potensi yang dapat
dikembangkan, dan dokumen ini menyarankan
beberapa hal berikut untuk tujuan replikasi
program, antara lain:

Penerimaan masyarakat yang beragam terhadap materi yang
#1 disampaikan dalam Emo-Demo juga dipengaruhi oleh konteks
lokal masyarakat - baik budaya, kearifan lokal maupun pilihan
pangan yang tersedia. Oleh sebab itu, meskipun modul umum
telah dikembangkan, fasilitator di tingkat lokal perlu diberikan
pendampingan dan penguatan kapasitas untuk mengadaptasi
materi sesuai kondisi lokal.

Penguatan kapasitas
dalam pelokalan
materi yang
disampaikan

Hal ini juga termasuk kemungkinan pengelompokan materi
Emo-Demo secara tematik berdasarkan pesan kunci a) kesehatan
ibu hamil, b) PMBA dan c) PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat), dan berfokus pada masalah utama yang ada di masyarakat
setempat, sesuai dengan wilayah kerja Puskesmas.
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#2

Penguatandan
integrasi dengan
kegiatan lain untuk
penurunanrisiko

dan kejadian stunting

#3

Adaptasi metode
Emo-Demo untuk
kelompok sasaran lain
dalam program
penurunan stunting

#4

Peningkatan
kemitraan dengan
elemen pemangku

kepentingan di
berbagai lapisan

Meskipun Emo-Demo dirasakan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku PMBA, jika berdiri sendiri akan
memberikan dampak yang terbatas dalam penurunan stunting.

Emo-Demo perlu diikuti dengan pendampingan lebih lanjut bagi
pengasuh seperti kunjungan rumah, penguatan ketahanan
pangan (misalnya dengan kebun dan kolam ikan di rumah), dan
peningkatan peran anggota keluarga lain dalam perbaikan gizi
1000 HPK.

Melihat pada penerimaan dan manfaat Emo-Demo dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku, adaptasi metode ini
potensial untuk menyasar kelompok sasaran lain dalam program
penurunan stunting seperti ibu hamil dan remaja putri. Selain
kepada kader Posyandu yang mengampu kelas ibu hamil (untuk
menyasar ibu hamil), pelatihan fasilitator Emo-Demo juga perlu
dilakukan bagi guru dan remaja aktif.

Tujuannya untuk sosialisasi modul Emo-Demo kepada remaja di
sekolah yang dapat disampaikan dalam kegiatan ekstrakurikuler
seperti Palang Merah Remaja (PMR), Posyandu Remaja, dokter
kecil dan sebagainya. Kemudian promosi upaya pencegahan
stunting melalui pemasangan poster di Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) dan majalah dinding sekolah.

Emo-Demo merupakan alternatif pendekatan metode dalam
perubahan perilaku PMBA yang telah berjalan selama ini. Untuk
keperluan replikasi, maka diperlukan peran serta dari pemangku
kepentingan di berbagai lapisan pemerintahan dan masyarakat.

Hal ini berarti penguatan kapasitas fasilitator PMBA dengan
metode ini mulai tingkat nasional sampai Posyandu, didukung
pengalokasian dana di tingkat desa untuk penguatan kader dan
ketersediaan alat peraga.
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